BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Puskesmas Banyu Urip maka kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1.

Upaya-upaya kesehatan di puskesmas sebagian besar sudah berjalan
dengan baik atas kerjasama antara dokter, apoteker, perawat, dan
tenaga kesehatan lainnya di puskesmas serta masyarakat sekitar. Oleh
karena itu, calon apoteker dituntut agar mampu meningkatkan
kerjasama dan pemahaman tentang peran, fungsi, dan tanggung jawab
apoteker dalam pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

Berbagai upaya kesehatan tersebut menunjukkan bahwa calon apoteker
memegang peranan penting dan memiliki kesempatan untuk berperan
aktif dalam menjalankan kegiatan di Puskesmas mulai dari pengadaan

obat hingga penyerahan kepada pasien.

4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Puskesmas Banyu Urip antara lain:

1.

Perlunya ruangan yang lebih luas untuk gudang obat. Hal ini
dikarenakan agar kestabilan obat terjaga.

Proses peracikan sebaiknnya dilengkapi dengan penggunaan masker,
alcohol untuk membersihkan alat yang telah digunakan sehingga
meminimalkan kemungkinan ketercampuran antar bahan dari tiap
resep yang berbeda.

Ruang peracikan sebaiknya dilengkapi dengan exhaust untuk

menghisap debu sehingga debu obat tidak bertebangan kemana-mana.
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